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ARTICLE INFO ABSTRACT
The research objective was to implement the cricket
achievment coaching program in Solo Raya using
Received December 27,2023 CIPP (Context, Input, Process, Product) model. This
Revised December 28, 2023 research uses a qualitative approach, using
Accepted December 28,2023 descriptive methods. Data collection is done by
kuesioner. Subject in this study were administrations,
coaches, and athlete in Solo Raya with a total of 64
people. The result of the study show that overall the
Achievement Coaching Program, evaluation of the implementation of the cricket
CIPP, achievement coaching program in Solo Raya is going
Cricket well. In the implementation of the achievement
coaching program for cricket athletes in Solo Raya in
terms of context, it is included in the good category
with a score of 3.88. In terms of input, it is included in
the good category with a value of 3.71. In terms of
process, the implementation of the cricket
achievement coaching program has gone well with a
score of 3.50. In terms of product, it also went well
with a value of 2.77. So that the effectiveness of the
cricket athlete achievement coaching program in Solo
Raya from the aspects of context, input, process and
product (CIPP) can be said to run sufficiently with an
average presentation of 50.1%. The conclusion
obtained from this study is that the implementation of
the cricket achievement coaching program in Solo
Raya with the CIPP method is well.
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ABSTRAK
Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan dari program pembinan prestasi cricket di
CIPP, Solo Raya dengan menggunakan model CIPP
Cricket (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini
Program Pembinaan Prestasi, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pengumpulan data menggunakan angket. Subjek
dalam penelitian ini adalah pengurus, pelatih dan atlet
cricket di Solo Raya dengan jumlah seluruhnya 64
orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara
keseluruhan dari evaluasi pelaksanaan program
pembinaan prestasi cricket di Solo Raya berjalan
dengan baik. Pada pelaksanaan program pembinaan
prestasi atlet cricket di Solo raya dari segi context
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termasuk dalam kategori baik dengan nilai 3,88. Dari
segi input termasuk dalam kategori baik dengan nilai
3,71. Dari segi proses, pelaksanaan program
Corresponding Author: pembinaan prestasi cricket sudah berjalan dengan baik
dengan nilai 3,50. Dari segi product juga berjalan
dengan baik dengan nilai 2,77. Sehingga efektivitas
dari program pembinaan prestasi atlet cricket di Solo
Raya dari aspek context, input, process dan product
(CIPP) dapat dikatakan berjalan dengan cukup
dengan rerata presentasi sebesar 50,1%. Kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini adalah pelaksanaan
program pembinaa prestasi cricket di Solo Raya
dengan metode CIPP berjalan dengan haik
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan kegiatan secara sistematis, potensi jasmani, potensi rohani dan
potensi sosial yang termotivasi lebih maju, yang terjaga secara baik serta meningkatkan baik
kuantitas maupun kualitas. Olahraga juga mampu menjaga kesehatan dan meningkatkan
kebugaran, kualitas manusia, pencapaian, memberikan nilai moral dan berakhlak, rasa
sportivitas, disiplin, memperkuat persatuan dan ketahanan nasional, serta mengangkat
kehormatan bangsa. Terdapat tiga lingkup olahraga, yaitu; (1) Olahraga pendidikan, (2)
Olahraga rekreasi, (3) Olahraga prestasi (Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional).

Olahraga sendiri memiliki banyak cabang di antaranya cabang olahraga cricket yang
telah lama dikenal dan disukai oleh banyak kalangan, khususnya pada sejumlah negara yang
mengadopsi budaya Inggris seperti penduduk negara India, Pakistan, Bangladesh dan
Srilanka. Olahraga cricket memiliki karakteristik tersendiri. Ciri dari olahraga cricket dapat
dilihat dari teknik-teknik dasar gerak, peraturan permainan dan taktik bermain. Cricket
merupakan permainan yang menggunakan pemukul (bat), bola dan peralatan perlindungan
diri seperti pelindung tangan (glove), pelindung tulang tangan (cricket arm guard),
pelindung kepada (helmet), pelindung kelamin (box), pelindung tungkai (pad), pelindung
paha (tie pad), pelindung tangan kiper (keeping glove) dan pelindung kaki khusus kiper
(wicked keeping pad).

Raihan prestasi atlet cricket Jawa Tengah dalam beberapa tahun antara lain prestasi yang
diraih oleh atlet dalam DKI Open tahun 2015 dengan mendapatkan juara 2 putra dan juara 3
putri, di tahun yang sama cricket Jawa Tengah dapat meloloskan atlet putra dan putri dalam
kualifikasi Pra-PON 2015. selanjutnya pada PON 2016 di Jawa Barat dengan menjadi juara
3 super eight putri, Kejuaraan Nasional Senior 2017 di Bali dengan menjadi juara plate 2
T°20 Putra, Kejuaraan Nasional Junior 2017 di Bali dengan menjadi juara 3 Putra, kualifikasi
Pra PON 2019 di Jakarta dengan menjadi peringkat 7 nasional putra dan putri, Kejuaraan
Nasional Junior 2019 dengan juara 3 putri dan juara 3 putra. Cricket Jawa Tengah saat ini
dalam ranking nasional untuk tim putra berada di peringkat 6 di bawah provinsi Bali,
Kalimantan Timur, DKI Jakarta, Nusa Tenggara Timur dan Jawa Barat. Sedangkan untuk
tim putri berada di peringkat 7 di bawah provinsi DKI Jakarta, Bali, Kalimantan Timur, Jawa
Barat, Sulawesi Selatan, dan Papua.
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Prestasi cricket di Solo Raya sendiri sudah berjalan cukup baik. Kota Surakarta dalam
Kejuaraan Provinsi (Kejurprov) Jawa Tengah mendapatkan peringkat 1 tim putra dan tim
putri serta mendapatkan penghargaan pribadi atlet sebagai best bowling women, best batting
man, dan Most Valuable Player (MVP) women. Kabupaten Sragen dalam Kejurprov Jawa
Tengah mendapatkan peringkat 2 tim putra dan tim putri serta mendapatkan penghargaan
pribadi atlet sebagai best fielding women dan Most Valuable Player (MVP) man. Kabupaten
Klaten dalam Kejurprov Jawa Tengah mendapatkan peringkat 4 tim putra dan tim putri
mendapatkan peringkat 3 serta mendapatkan penghargaan pribadi atlet sebagai best bowling
man dan best batting women.

Dilihat dari penjelasan diatas tentang prestasi cricket Jawa Tengah dan cricket di Solo
Raya , PCI Jawa Tengah memiliki program pembinaan yang mempunyai suatu sasaran yang
ingin dicapai, baik program jangka pendek, menengah ataupun panjang, dan melalui
pengukuran yang jelas untuk dilakukan evaluasi secara bertahap dan berkelanjutan segala
program yang terkait dengan pembinaan olahraga cabang cricket. Dalam penelitian ini,
evaluasi yang akan peneliti gunakan yaitu model CIPP. Model CIPP adalah model evaluasi
yang dilakukan secara menyeluruh dan mendalam yang meliputi Context (kontek), Input
(masukan), Process (proses) dan Product (produk). Empat unsur model CIPP ini saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya.

Penelitian ini bermanfaat bagi Cricket Solo Raya yaitu hasil dari penelitian ini dapat berguna
untuk bahan pertimbangan atau masukan bagi cricket di Solo Raya untuk terus
mengembangkan evaluasi program pembinaan prestasi cricket di Solo Raya agar dapat
meningkatkan prestasi. Kemudian bagi pelatih yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi salah
satu pedoman untuk mengetahui hambatan dan kesulitan dalam melaksanakan program
pembinaan prestasi atlet. Bagi atlet penelitian ini sebagai salah satu pedoman untuk
membantu meningkatkan kemampuan prestasi dalam olahraga cricket. Kemudian penelitian
ini dapat menjadi bahan kajian pengembangan penelitian sejenis selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan metode kualitatif. Model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model evaluasi CIPP (context, input, process,
product). Model CIPP dapat memberikan manfaat untuk melihat apakah pembinaan prestasi
telah berjalan sesuai dengan yang direncanakan atau diinginkan dan menghasilkan produk
sesuai dengan yang direncanakan.

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Tengah pada 3 (tiga) Pengcab PCI
kota/kabupaten yaitu PCI Kota Surakarta, PCI Klaten, dan PCI Sragen. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2022.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah atlet, pelatih dan pengurus cricket kota/kabupaten
di Jawa Tengah khususnya Solo Raya yang berjumlah 64 orang. Semua subjek di dalam
penelitian ini dianggap mengetahui tentang program pembinaan prestasi yang ada di
kota/kabupaten masing-masing dengan lamanya di cricket minimal 1 (satu) tahun.

Instrumen penelitian ini berupa angket yang ditujukan kepada atlet, pelatih dan
pengurus cricket kota/kabupaten di provinsi Jawa Tengah khususnya Solo Raya. Angket
telah divalidasi oleh ahli evaluasi dan ahli tata bahasa. Berdasarkan hasil uji coba angket
pada atlet pada indikator input, proses, dan product sebesar 0,975; 0,944; 0,918, hasil uji
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coba angke pada pelatih pada indicator context, input, proses dan produk sebesar 0,963;
0,963 0,955; 0,799, dan hasil uji coba angket pada pengurus pada indikator context, input,
proses dan produk masing-masing sebesar 0,961; 0,948; 0,796; 0,922.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian evaluasi ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Hasil evaluasi program pembinaan prestasi pada cricket di Solo Raya
menggunakan metode CIPP yang dikumpulkan melalui instrumen angket yang akan diolah,
dianalisis, serta disajikan secara kualitatif yang diperjelas dengan menyajikan tabel, grafik
ataupun diagram.

HASIL PENELITIAN

Implementasi Model Evaluasi CIPP pada Program Pembinaan Prestasi Cricket Di
Solo Raya dalam Dimensi Context

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada
evaluasi program kategori context di Solo Raya berada pada kategori baik dengan rerata 3,88
(75,1%). untuk indikator latar belakang program dengan nilai rerata 4,04, indikator tujuan
program dengna nilai rerata 3,48 dan indikator program pembinaan dengan nilai rerata 4,12.

Berdasarkan hasil analisis evaluasi indicator context di kota Surakarta, diketahui
bahwa nilai rerata indikator context sebesar 3,89 atau termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menggambarkan jika evaluasi program pembinaan prestasi atlet cricket di Kota Surakarta
sudah berjalan dengan baik sesuai rencana dan keinginan.

Jika dilihat dari hasil analisis evaluasi indicator context di cricket kabupaten Sragen
diketahui bahwa nilai rerata sebesar 3,81 (75,1%) atau termasuk dalam kategori baik. Hal
ini menggambarkan jika evaluasi program pembinaan prestasi di Sragen sudah berjalan
dengan baik sesuai yang diharapkan, khususnya untuk indicator latar belakang program
pembinaan dan program pembinaan, sedangkan untuk tujuan program pembinaan cukup
dengan rerata 3,42.

Data hasil analisis evaluasi indicator context di kabupaten Klaten menunjukkan bahwa
nilai rerata skor evaluasi context sebesar 3,95 atau termasuk dalam kategori baik. Hal ini
terutama didukung oleh tingginya penilaian latar belakang program pembinaan yang baik
yaitu 4.09 serta program pembinaan 4.18.

Implementasi Model Evaluasi CIPP pada Program Pembinaan Prestasi Cricket Di
Solo Raya dalam Dimensi Input

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada
evaluasi program kategori input di Solo Raya masuk dalam kategori baik dengan rerata 3,71
(75,1%), dimana hal ini ditunjukkan dengan penilaian rata-rata skor indicator pelatih, atlet
dan dukungan orang tua atlet cricket di Solo Raya yang sudah baik dengan skor rerata
3,87;4,12 dan 3,87.

Berdasarkan hasil evaluasi input di cricket kota Surakarta dapat diketahui bahwa
rerata kategori penilaian input pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet cricket di
Surakarta mayoritas termasuk dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata 3,81. Hal ini



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1600920149&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1608620197&1&&

152 e-ISSN: 2597-3614 p-ISSN: 2622-7509
Volume.XX No.XX Bulan Tahun 2020

menggambarkan bahwa evaluasi input dilihat dari pelatih, atlet, pendanaan dan dukungan
orang tua atlet cricket sudah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat kekurangan
dalam hal sarana prasarana.

Kemudian hasil evaluasi input pada cricket kabupaten Sragen menunjukkan jika
rerata skor input termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 3,66, dimana hal ini didukung
dengan evaluasi indicator yang sudah baik terutama dalam hal pelatih, atlet dan dukungan
orang tua. Artinya, program jangka Panjang, seleksi pelatih, atlet dan adanya dukungan
orang tua berjalan dengan sesuai keinginan dan harapan atlet. Berbeda dengan indicator
sarana prasarana dan pendanaan yang dinlai cukup dalam berperan meningkatkan evaluasi
program pembinaan prestasi atlet cricket di Sragen dengan nilai rerata 3,06 dan 3,22.

Dan yang terakhir berdasarkan data kategori input di kabupaten klaten menunjukkan
jika rerata skor input termasuk dalam kategori baik yaitu dengan nilai rerata 3,93, dimana
hal ini sangat didukung dengan indicator yang sudah baik, terutama pada indicator pelatih
dengan rerata 3,97, atlet dengan rerata 4,38; sarana prasarana 3,75 dan dukungan orang tua
4,05. Artinya program jangka panajng, seleksi pelatih, atlet dan adanya dukungan orang tua
sudah berjalan sesuai harapan atlet.

Implementasi Model Evaluasi CIPP pada Program Pembinaan Prestasi Cricket Di
Solo Raya dalam Dimensi Process

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada
evaluasi program kategori process di Solo Raya masih dalam kategori cukup, dengan rerata
3,50 dimana indikator pelaksaan program latihan dengan nilai rerata 3,95, indikator
pelaksanaan program pembinaan dengan nilai rerata 3,14 dan indikator monitoring dengan
nilai rerata 3,42.

Berdasarkan hasil evaluasi proses pelaksanaan pembinaan prestasi atlet cricket di
Surakarta menunjukkan bahwa sejauh ini baik dengan nilai rerata 3,34. Evaluasi proses yang
sudah baik terutama terdapat pada indicator pelaksanaan program latihan dengan rerata 3,88,
sedangkan untuk indicator pelaksanaan program pembinaan dan monitoring masih cukup.
Data evaluasi pelaksanaan program latihan yang baik menggambarkan bahwa program
latihan atlet dalam jangka Panjang maupun pendek, periapan umum, khusus, pra kompetisi
dan kompetisi utama sudah berjalan sesuai harapan.

Berdasarkan hasil analisis evaluasi indicator process di kabupaten Sragen diketahui
bahwa nilai rerata skor yang diperoleh sebesar 3,18 atau termasuk dalam kategori cukup.
Hal ini dapat menggambarkan jika evaluasi program pembinaan prestasi di kabupaten
Sragen belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan rencana dan harapan, khususnya untuk
indicator pelaksanaan program pembinaan, pelaksanaan program latihan dan monitoring
sudah baik. Artinya, pelaksanaan program usia dini, pemanduan bakat dan program prestasi
pada indicator pelaksanaan program pembinaan masih bermasalah dan memiliki tantangan
tersendiri karena masih belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Jika dilihat dari hasil analisis evaluasi indicator process di kabupaten klaten diperoleh
nilai rerata sebesar 3,61 atau termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat menggambarkan
jika evaluasi program pembinaan prestasi di Klaten sudah berjalan baik sesuai dengan
rencana dan harapan, khususnya untuk indicator pelaksanaan program latihan dan
monitoring dengan nilai rerata 3,91 dan 3,75, sedangkan untuk pelaksanaan program
pembinaan masih cukup dengan rerata 3,17.
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Implementasi Model Evaluasi CIPP pada Program Pembinaan Prestasi Cricket Di
Solo Raya dalam Dimensi Product

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada
evaluasi program kategori product di Solo Raya sudah cukup dengan rerata 2,77.

Data distribusi kategori evaluasi product pelaksanaan program pembinaan prestasi
atlet cricket di Surakarta, dimana evaluasi product pelaksanaan pembinaan termasuk dalam
kategori baik yaitu dengan rerata 3,45. Artinya, evaluasi penilaian prestasi atlet cricket di
Surakarta pada tingkat regional, nasional dan provinsi sudah cukup.

Berdasarkan hasil distribusi kategori product di kabupaten Sragen menunjukkan bahwa
evaluasi product pada program pembinaan prestasi atlet cricket di Sragen termasuk dalam
kategori cukup dengan nilai rerata 3,00. Hal ini menggambarkan jika prestasi tingkat
regional, provinsi dan nasional atlet cricket di Sragen sudah sesuai seperti yang diharapkan.

Data pada kategori product di kabupaten Klaten menunjukkan bahwa evaluasi
product pada program pembinaan prestasi atlet cricket di Klaten termasuk dalam kategori
cukup dengan nilai rerata 3,42. Hal ini menggambarkan jika prestasi tingkat regional,
provinsi dan nasional atlet cricket di Klaten sudah cukup dan sesuai seperti yang diharapkan.

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada evaluasi
program kategori context di Solo Raya berada pada kategori baik dengan rerata 3,88
(75,1%). untuk indikator latar belakang program dengan nilai rerata 4,04, indikator tujuan
program dengna nilai rerata 3,48 dan indikator program pembinaan dengan nilai rerata 4,12.
Berdasarkan hasil analisis evaluasi indicator context di kota Surakarta, diketahui bahwa nilai
rerata indikator context sebesar 3,89 atau termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menggambarkan jika evaluasi program pembinaan prestasi atlet cricket di Kota Surakarta
sudah berjalan dengan baik sesuai rencana dan keinginan. Jika dilihat dari hasil analisis
evaluasi indicator context di cricket kabupaten Sragen diketahui bahwa nilai rerata sebesar
3,81 (75,1%) atau termasuk dalam kategori baik. Hal ini menggambarkan jika evaluasi
program pembinaan prestasi di Sragen sudah berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan,
khususnya untuk indicator latar belakang program pembinaan dan program pembinaan,
sedangkan untuk tujuan program pembinaan cukup dengan rerata 3,42. Data hasil analisis
evaluasi indicator context di kabupaten Klaten menunjukkan bahwa nilai rerata skor evaluasi
context sebesar 3,95 atau termasuk dalam kategori baik. Hal ini terutama didukung oleh
tingginya penilaian latar belakang program pembinaan yang baik yaitu 4.09 serta program
pembinaan 4.18.

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada evaluasi
program kategori input di Solo Raya masuk dalam kategori baik dengan rerata 3,71 (75,1%),
dimana hal ini ditunjukkan dengan penilaian rata-rata skor indicator pelatih, atlet dan
dukungan orang tua atlet cricket di Solo Raya yang sudah baik dengan skor rerata 3,87;4,12
dan 3,87. Berdasarkan hasil evaluasi input di cricket kota Surakarta dapat diketahui bahwa
rerata kategori penilaian input pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet cricket di
Surakarta mayoritas termasuk dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata 3,81. Hal ini
menggambarkan bahwa evaluasi input dilihat dari pelatih, atlet, pendanaan dan dukungan
orang tua atlet cricket sudah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat kekurangan
dalam hal sarana prasarana. Kemudian hasil evaluasi input pada cricket kabupaten Sragen
menunjukkan jika rerata skor input termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 3,66, dimana
hal ini didukung dengan evaluasi indicator yang sudah baik terutama dalam hal pelatih, atlet



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1600920149&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1608620197&1&&

154 e-ISSN: 2597-3614 p-ISSN: 2622-7509
Volume.XX No.XX Bulan Tahun 2020

dan dukungan orang tua. Artinya, program jangka Panjang, seleksi pelatih, atlet dan adanya
dukungan orang tua berjalan dengan sesuai keinginan dan harapan atlet. Berbeda dengan
indicator sarana prasarana dan pendanaan yang dinlai cukup dalam berperan meningkatkan
evaluasi program pembinaan prestasi atlet cricket di Sragen dengan nilai rerata 3,06 dan
3,22. Dan yang terakhir berdasarkan data kategori input di kabupaten klaten menunjukkan
jika rerata skor input termasuk dalam kategori baik yaitu dengan nilai rerata 3,93, dimana
hal ini sangat didukung dengan indicator yang sudah baik, terutama pada indicator pelatih
dengan rerata 3,97, atlet dengan rerata 4,38; sarana prasarana 3,75 dan dukungan orang tua
4,05. Artinya program jangka panajng, seleksi pelatih, atlet dan adanya dukungan orang tua
sudah berjalan sesuai harapan atlet.

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada
evaluasi program kategori process di Solo Raya masih dalam kategori cukup, dengan rerata
3,50 dimana indikator pelaksaan program latihan dengan nilai rerata 3,95, indikator
pelaksanaan program pembinaan dengan nilai rerata 3,14 dan indikator monitoring dengan
nilai rerata 3,42. Berdasarkan hasil evaluasi proses pelaksanaan pembinaan prestasi atlet
cricket di Surakarta menunjukkan bahwa sejauh ini baik dengan nilai rerata 3,34. Evaluasi
proses yang sudah baik terutama terdapat pada indicator pelaksanaan program latihan
dengan rerata 3,88, sedangkan untuk indicator pelaksanaan program pembinaan dan
monitoring masih cukup. Data evaluasi pelaksanaan program latihan yang baik
menggambarkan bahwa program latihan atlet dalam jangka Panjang maupun pendek,
periapan umum, Khusus, pra kompetisi dan kompetisi utama sudah berjalan sesuai harapan.
Berdasarkan hasil analisis evaluasi indicator process di kabupaten Sragen diketahui bahwa
nilai rerata skor yang diperoleh sebesar 3,18 atau termasuk dalam kategori cukup. Hal ini
dapat menggambarkan jika evaluasi program pembinaan prestasi di kabupaten Sragen belum
sepenuhnya berjalan sesuai dengan rencana dan harapan, khususnya untuk indicator
pelaksanaan program pembinaan, pelaksanaan program latihan dan monitoring sudah baik.
Artinya, pelaksanaan program usia dini, pemanduan bakat dan program prestasi pada
indicator pelaksanaan program pembinaan masih bermasalah dan memiliki tantangan
tersendiri karena masih belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan data distribusi ringkasan evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada
evaluasi program kategori product di Solo Raya sudah cukup dengan rerata 2,77. Data
distribusi kategori evaluasi product pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet cricket di
Surakarta, dimana evaluasi product pelaksanaan pembinaan termasuk dalam kategori baik
yaitu dengan rerata 3,45. Artinya, evaluasi penilaian prestasi atlet cricket di Surakarta pada
tingkat regional, nasional dan provinsi sudah cukup. Berdasarkan hasil distribusi kategori
product di kabupaten Sragen menunjukkan bahwa evaluasi product pada program
pembinaan prestasi atlet cricket di Sragen termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rerata
3,00. Hal ini menggambarkan jika prestasi tingkat regional, provinsi dan nasional atlet
cricket di Sragen sudah sesuai seperti yang diharapkan. Data pada kategori product di
kabupaten Klaten menunjukkan bahwa evaluasi product pada program pembinaan prestasi
atlet cricket di Klaten termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rerata 3,42. Hal ini
menggambarkan jika prestasi tingkat regional, provinsi dan nasional atlet cricket di Klaten
sudah cukup dan sesuai seperti yang diharapkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Evaluasi context pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet cricket di Solo Raya
termasuk dalam kategori baik dengan nilai rerata 3,88 (75,1%).

2. Evaluasi input pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet cricket di Solo Raya
termasuk dalam kategori baik dengan nilai rerata 3,71 (75,1%).

3. Evaluasi process pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet cricket di Solo Raya
termasuk dalam kategori baik dengan nilai rerata 3,50 (50,1%).

4. Evaluasi product pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet cricket di Solo Raya
termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rerata 2,97 (50,1%).

5. Efektivitas program pembinaan prestasi atlet cricket di Solo Raya dari keempat aspek
yaitu meliputi aspek context, input, process dan product (CIPP) dapat dikatakan cukup
atau dengan rerata persentase sebesar 50,1%.
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